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ABSTRACT

Tuty Siswanti. 2016. “The Comparison of Grade XI Students’ Biology
Learning Competences with Using Mind Map and Concept Map Worksheets
in Scientific Approach at Senior High School 2 Padang”. Thesis. Graduate
Program of Padang State University.

The background of this research was the lowness of students’ learning
outcomes at Senior High School 2 Padang. It was known by the situation that the
learning processes was dominated by teachers, verbally, not contextual yet, the
students’ abilities such as reasoning and thinking critically were not skilled yet,
and their ability was limited in memorizing the concept only. So, one of the best
solutions to solve those problems is using the mind map and concept map work
sheets in scientific approach. The aim of this research is showing the differences
of students’ biology learning competences with comparing their results based on
the mind map and concept map work sheets usage in scientific approach.

The design of this research is the modification of static group comparison.
The population of this research is all of Grade XI students that are active in the
first semester of 2015/2016 Academic Year at Senior High School 2 Padang. The
population consists of 8 classes and the samples were determined by using
purposive sampling technique. The samples of this research are XI IA 2 as the
first experimental class and X1 IA 1 as the second experimental class. The
instruments that were used in collecting data are objective test sheets for cognitive
aspect which consists of 30 questions, and observation sheets for affective and
psychomotor aspects. The data analysis techniques of this research were t-test for
the cognitive aspect and U-test for affective and psychomotor aspects. The
hypothesis of t-test or U-test can be accepted if the teount>ttableOrZcount™>Ztable.

The result of this research showed the differences of the students' biology
competences that used mind map and concept map worksheets in Scientific
approach. The average score of the students' cognitive competence in the first
experiment class is 79.44 and 74.30 in the second experiment class. The average
score of the students' affective competence in the first experiment class is 84.96
and 78.82 in the second experiment class. The average score of the students'
psychomotor competence in the first experiment class is 84.96 and 78.82 in the
second experiment class. The result of the cognitive data analysis wastcon: 2.09
>taple 1.67, SO the hypothesis was accepted. Based on these results, we knew that
there were significant differences of the students’ biology learning competences
results that used mind map and concept map worksheets in scientific approach.
Even though all of students learned in scientific approach, but the results of the
students’ biology learning competences with using mind map worksheets are
higher than the students’ biology learning competences with using concept map
worksheets.



ABSTRAK

Tuty Siswanti. 2016. Perbandingan Kompetensi Belajar Biologi Siswa Kelas
X1 SMA Negeri 2 Padang dengan Menggunakan LKS Peta Pikiran dan Peta
Konsep dalam Pendekatan Saintifik”. Tesis. Program Pascasarjana
Universitas Negeri Padang.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya hasil belajar siswa SMAN 2
Padang. Hal ini terlihat dari proses pembelajaran yang masih di dominasi oleh
guru, bersifat verbalis dan belum kontekstual, kemampuan siswa hanya sebatas
menghafal konsep saja, kemampuan menalar dan berfikir kritis belum terasah
dengan baik. Oleh sebab itu, untuk mengatasi masalah tersebut dapat diterapkan
penggunaan LKS Peta Pikiran Atau Peta Konsep dalam Suatu Pendekatan
Saintifik. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengungkap perbedaan kompetensi
belajar siswa yang menggunakan LKS Peta Pikiran atau Peta Konsep dalam
Pendekatan Saintifik.

Rancangan penelitian ini adalah The Static Group Comparison yang di
modifikasi. Populasi penelitian ini seluruh siswa kelas IX SMAN 2 Padang yang
terdapat pada semester | tahun pelajaran 2015/2016 sebanyak 8 kelas, sedangkan
sampel adalah kelas XI 1A2 sebagai kelas eksperimen | dan kelas XI 1A 1 sebagai
kelas eksperimen Il yang diambil dengan teknik Purposive Sampling. Instrumen
yang digunakan berupa tes objektif sebanyak 30 soal untuk aspek pengetahuan,
dan lembar observasi untuk aspek sikap dan keterampilan. Teknik analisis data
yang dipakai uji t dengan criteria thiung>tner Maka hipotesis diterima (aspek
pengetahuan), dan uji u dengan criteria jika Zniung™>Ztabel (aspek sikap dan aspek
keterampilan).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan kompetensi
biologi siswa yang menggunakan LKS Peta Pikiran dan Peta Konsep dalam
Pendekatan Saintifik. Nilai rata-rata kompetensi ranah pengetahuan siswa kelas
eksperimen | sebesar 79,44 sedangkan kelas eksperimen 1l sebesar 74,30. Nilai
rata-rata kompetensi ranah sikap siswa kelas eksperimen | sebesar 84,96,
sedangkan kelas eksperimen Il sebesar 78,82. Nilai rata-rata kompetensi ranah
keterampilan siswa kelas eksperimen | sebesar 84,96, sedang kan nilai rata-rata
siswa kelas eksperimen Il sebesar 78,82. Analisis data pengetahuan di dapatkan
thitung 2,09>twper 1,67 sehingga hipotesis diterima. Analisis data aspek sikap dengan
Zniung 4,30>Zwa0el 1,67 sehingga hipotesis diterima. Hal yang sama dengan aspek
keterampilan zniwung 6,82>Z1aneil,67 maka hipotesis diterima. Dapat disimpulkan
bahwa terdapat perbedaan signifikan kompetensi biologi siswa menggunakan
LKS Peta Pikiran atau Peta Konsep dalam Pendekatan Saintifik. Kompetensi
biologi siswa yang menggunakan LKS Peta Pikiran lebih baik dari pada
menggunakan LKS Peta Konsep dalam Pendekatan Saintifik.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Proses pendidikan terus mengalami perubahan sesuai perkembangan zaman.
Syah (2008: 1) mengemukakan bahwa pendidikan adalah usaha sadar untuk
menumbuhkembangkan potensi sumber daya manusia peserta didik. Hal tersebut bisa
terwujud dengan adanya program-program pemerintah dalam memperbaiki mutu
pendidikan. Upaya untuk meningkatkan pendidikan yang dilakukan oleh pemerintah
yaitu adanya perubahan kurikulum. Berdasarkan Permendiknas No. 70 Tahun 2013,
kurikulum merupakan salah satu komponen proses pembelajaran yang bertujuan
untuk mempersiapkan manusia Indonesia yang memiliki kemampuan pribadi yang
beriman, inovatif dan dapat meningkatkan mutu pendidikan.

Pengembangan Kurikulum 2013 merupakan lanjutan pengembangan
Kurikulum Berbasis Kompetensi yang telah dirintis pada tahun 2004 dan KTSP 2006
yang mencakup kompetensi sikap, pengetahuan, dan keterampilan terpadu. Berbagai
upaya pendidikan yang telah dilakukan pemerintah di Indonesia masih memiliki
berbagai macam permasalahan. Permasalahan dalam bidang pendidikan yang banyak
diperbincangkan sekarang adalah rendahnya mutu pendidikan yang tercermin dari
rendahnya rata-rata kompetensi belajar siswa. Upaya pemerintah dalam
meningkatkan mutu pendidikan dapat meningkatkan rata-rata kompetensi belajar
siswa, baik dari segi pengetahuan, keterampilan dan sikap siswa dalam proses

pembelajaran.



Kompetensi merupakan prestasi belajar siswa secara keseluruhan yang
menjadi indikator kompetensi harus dikuasai sedemikian rupa agar dapat dinilai
sebagai wujud kompetensi (Mulyasa, 2004: 241). Selain itu, menurut Sa’ud (2008:
90) kompetensi dapat berupa pengetahuan, keterampilan, dan nilai-nilai dasar yang
merefleksikan kebiasaan berpikir dan bertindak. Hal ini senada dengan yang
dinyatakan Sanjaya (2010: 133) bahwa kompetensi merupakan perpaduan dari
pengetahuan, keterampilan, nilai dan sikap yang direfleksikan dalam kebiasaan

berpikir dan bertindak.

Keberhasilan dalam proses pembelajaran dapat diukur dari seberapa tinggi
kompetensi belajar yang dicapai siswa. Hasil belajar adalah hasil yang diperoleh
siswa setelah melakukan proses pembelajaran. Guru akan menguji siswa dengan
memberikan evaluasi berupa tes, sehingga terlihat pencapaian kompetensi belajar

siswa dari kegiatan pembelajaran, termasuk dalam pembelajaran Biologi.

Biologi adalah bagian dari sains yang mengkaji berbagai persoalan yang
terkait dengan berbagai fenomena makhluk hidup dari berbagai tingkat organisasi
kehidupan dan interaksinya dengan faktor lingkungan, serta dimensi ruang dan waktu
(Sudjoko, 2001: 2). Pembelajaran biologi pada hakikatnya merupakan suatu proses
untuk menghantarkan siswa ke tujuan belajarnya, dan biologi itu sendiri berperan
sebagai alat untuk mencapai tujuan tersebut. Biologi sebagai ilmu dapat
diidentifikasikan melalui objek, benda alam, persoalan atau gejala yang ditunjukkan

oleh alam, serta proses keilmuan dalam menemukan konsep-konsep biologi. Materi



pelajaran biologi yang sangat menarik dipelajari bagi siswa kelas XI IA semester 1
salah satunya yaitu sistem sirkulasi manusia, karena berkaitan dengan sistem
transportasi pada tubuh manusia. Materi ini bersifat kontekstual dengan siswa,
sehingga siswa akan mampu memahami konsep dan permasalahan yang muncul pada
materi tersebut. Pada dasarnya pembelajaran biologi merupakan pelajaran yang bukan
bersifat hafalan namun memahami konsep, teori dan dapat diterapkan dalam
kehidupan sehari-hari. Namun kenyataannya biologi dianggap sebagai pelajaran yang

bersifat hafalan dan sulit dipahami oleh siswa.

Peneliti telah melakukan observasi di SMAN 2 Padang pada bulan Maret
2015. Berdasarkan observasi peneliti dengan guru biologi kelas XI, diketahui bahwa
pada proses kegiatan belajar mengajar guru merasa belum siap untuk melaksanakan
proses pembelajaran sesuai dengan kurikulum 2013. Guru masih menggunakan
metode ceramah karena penyampaian materi dirasa lebih tepat dan tidak memakan
waktu yang lama dan diakhir pembelajaran siswa ditugasi oleh guru untuk
mengerjakan tugas. Guru menyatakan dengan menggunakan metode diskusi terdapat
kendala yaitu siswa banyak yang mengobrol di luar konteks pembelajaran sehingga
kelas menjadi ribut, kurang terkontrol dan memakan waktu yang lama. Hal ini
disebabkan oleh padatnya materi yang harus disajikan kepada siswa. Pada akhirnya
gurupun kembali menggunakan metode ceramah karena penyampaian materi dirasa
lebih tepat, tidak memakan waktu yang lama dan diakhir pembelajaran siswa

diberikan tugas oleh guru.



Selain itu, guru belum melakukan penilaian proses pembelajaran sesuai
dengan penilaian kompetensi kurikulum 2013. Penilaian kompetensi merupakan
rangkaian kegiatan untuk memperoleh, menganalisis, dan menafsirkan data tentang
proses dan hasil belajar pada ranah pengetahuan, keterampilan dan sikap yang
dilakukan secara sistematis dan berkesinambungan sehingga dapat menjadi informasi
yang bermakna dalam pengambilan keputusan. Penilaian autentik memiliki relevensi
kuat terhadap pendekatan ilmiah dalam pembelajaran sesuai kurikulum 2013.
Penilaian ini mampu menggambarkan peningkatan hasil belajar siswa, baik dalam
rangka mengobservasi, menanya, menalar, mencoba, dan membangun jejaring.
Namun dalam kenyataanya, guru lebih menekankan penilaian kompetensi pada ranah
pengetahuan, belum sepenuhnya melakukan penilaian pada ranah keterampilan dan
sikap.

Hasil observasi yang dilakukan peneliti kepada siswa SMAN 2 Padang,
sebanyak 65% siswa sulit memahami materi biologi, walaupun sebelumnya siswa
sudah membaca materi di rumah. Akibatnya siswa belum mampu untuk berpikir
kritis, logis dan bersikap ilmiah dalam memecahkan masalah yang terjadi pada
kehidupan sehari-hari yang terkait dengan biologi. Siswa tertarik akan permasalahan-
permasalahan yang terjadi sesuai dengan materi yang dipelajari. Namun proses
pembelajaran yang belum berorientasi pada pendekatan saintifik menyebabkan siswa
belum terbiasa untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis. Hal ini
menyebabkan siswa takut dan malu jika salah dalam menjawab pertanyaan guru pada

proses pembelajaran karena mereka tidak paham dengan materi yang dipelajari. Jelas



terlihat bahwa kemampuan siswa hanya sebatas menghafal konsep, namun
kemampuan menalar belum terlihat, sehingga siswa tidak aktif dalam proses
pembelajaran. Selain itu, pada saat langkah akhir proses pembelajaran yaitu
menyimpulkan, siswa banyak yang tidak aktif, karena tidak mengerti dengan apa
yang telah dipelajari.

Apabila guru kurang mengasah aspek keterampilan dan sikap siswa, maka
akan menimbulkan beberapa problema antara lain kurangnya kemampuan siswa
untuk menalar, kurangnya rasa percaya diri siswa dalam mengemukakan pendapatnya
dalam diskusi, rendahnya rasa ingin tahu siswa dan siswa menjadi tidak disiplin
dalam melaksanakan tugas. Kompetensi inti, yang menjelaskan bahwa dalam proses
pembelajaran peserta didik tidak hanya memahami konsep namun juga menganalisis
suatu fenomena sehingga siswa dituntut untuk berpikir kritis, tidak tercapai dalam
proses pembelajaran.

Jika strategi pembelajaran yang digunakan belum mampu meningkatkan
aktivitas siswa, maka hal ini diduga akan berdampak negatif terhadap hasil belajar

yang diperoleh siswa, seperti yang tertera pada Tabel 1.



Tabel 1. Nilai Rata-rata Ulangan Harian 1 Biologi Semester 1 Kelas XI 1A
SMAN 2 Padang Tahun Pelajaran 2015/2016

NO Kelas Jumlah Siswa Nilai Rata-rata % Ketuntasan
UH1
1 XIA1 32 68,51 56,00
2 XI1A 2 31 69,07 64,51
3 XI1A 3 31 71,33 70,97
4 XI1A 4 31 71,04 74,19
5 XI'1A5 31 73,25 64,51
6 XI1A6 32 69,71 53,13
7 XIA7 31 80.67 78,00
8 XI'1A 8 31 68,07 64,51

Sumber: Tata Usaha SMA Negeri 2 Padang
Berdasarkan data pada Tabel 1, diketahui bahwa nilai rata-rata ulangan harian
pertama siswa pada umumnya masih berada di bawah Kriteria Ketuntasan Minimum

(KKM) pada mata pelajaran biologi di SMA Negeri 2 Padang yaitu 80.

Hal yang harus dilakukan untuk mengatasi masalah tersebut yaitu menerapkan
pendekatan pembelajaran yang memotivasi siswa untuk aktif, mampu berpikir Kritis,
logis dan bersikap ilmiah agar kompetensi biologi siswa meningkat. Siswa dimotivasi
untuk belajar secara interaktif, bekerjasama dengan teman dalam mengembangkan
pemahaman terhadap konsep-konsep dan prinsip-prinsip penting. Dengan demikian,
peneliti mencoba mencari solusi dari permasalahan tersebut. Salah satu pendekatan
pembelajaran yang dapat mengatasi masalah ini adalah Pendekatan Saintifik.

Proses pembelajaran dapat dipadankan dengan suatu proses ilmiah, karena itu
Kurikulum 2013 mengamanatkan esensi pendekatan saintifik dalam pembelajaran.

Pendekatan saintifik diyakini sebagai titian emas perkembangan sikap, keterampilan,



dan pengetahuan peserta didik. Siswa memandang sebuah fenomena untuk kemudian
menarik kesimpulan secara keseluruhan (Kemendikbud, 2014: 32). Pendekatan
saintifik terdiri dari lima langkah yaitu mengamati, menanya, mengumpulkan
informasi, menalar dan mengkomunikasikan. Berdasarkan kelima langkah tersebut,
diharapkan siswa lebih aktif dalam bekerja dan berpikir saat proses pembelajaran.

Pembelajaran pendekatan saintifik sangat memposisikan siswa sebagai
pusat dalam pembelajaran (student centered), sehingga memberikan peluang
pada peningkatan hasil belajar. Pandangan paham konstruktivisme tentang
pembelajaran bahwa keterlibatan aktif siswa dalam pembelajaran memiliki peran
yang penting dalam mengkonstruksi pemahaman dalam pikirannya. Hasil
penelitian Marjan (2014) menemukan bahwa hasil belajar dan keterampilan proses
sains siswa yang mengikuti pembelajaran pendekatan saintifik lebih tinggi atau
lebih baik dibandingkan dengan siswa yang mengikuti model pembelajaran
langsung. Pendekatan saintifik dimaksudkan untuk memberikan pemahaman kepada
peserta didik untuk mengenal dan memahami berbagai materi dengan menggunakan
pendekatan ilmiah sehingga diharapkan peserta didik terdorong untuk mencari tahu
dari berbagai sumber melalui observasi dan bukan hanya diberi tahu oleh guru.

Salah satu media yang digunakan untuk melengkapi pendekatan saintifik yaitu
dengan menggunakan Lembar Kerja Siswa (LKS) merupakan bahan ajar yang sudah
dikemas sedemikian rupa sehingga siswa diharapkan dapat mempelajari materi ajar
tersebut mandiri. Penggunaan LKS dapat memudahkan siswa dalam memahami

konsep sehingga siswa mampu mengaitkan materi yang dipelajari disekolah dengan



fenomena yang terjadi pada kehidupan sehari-hari. LKS yang diberikan kepada siswa
dilengkapi dengan peta pikiran dan peta konsep.

Peta pikiran dan peta konsep mempunyai persamaan antara lain adalah sama-
sama merupakan salah satu strategi pembelajaran yang digunakan untuk mempelajari
konsep dengan cara menuangkannya dalam bentuk gambar yang disusun secara
sistematis. Peta pikiran  merupakan suatu teknik mencatat atau meringkas
menggunakan ide sentral dan gambar. Perpaduan dua hal tersebut akan membentuk
asosiasi di otak dan ketika peserta didik melihat gambar, maka akan terjelaskan
ribuan kata yang diwakili oleh kata kunci dan gambar tadi. Jadi peta pikiran dapat
mengajak pikiran untuk membayangkan suatu subjek sebagai satu kesatuan yang
saling berhubungan. Hasil penelitian Cahaya (2011) menunjukkan bahwa mind map
dapat membantu siswa dan guru dalam proses pembelajaran di kelas dengan
meringkas bahan yang demikian banyak menjadi beberapa lembar saja yang jauh
lebih mudah dipelajari dan diingat oleh siswa.

Peta konsep adalah suatu ilustrasi grafis yang konkrit yang dapat
menunjukkan bagaimana suatu konsep berhubungan atau terkait dengan konsep-
konsep lain yang termasuk kategori yang sama. Peta konsep dapat merupakan suatu
skema atau ringkasan dari hasil belajar. Penelitian Supriono (2008), peta konsep
dapat meningkatkan aktivitas dan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran, serta
dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Penelitian Rahmi (2009) mengungkapkan

bahwa hasil belajar biologi siswa yang pembelajarannya menggunakan peta konsep



lebih tinggi dari hasil belajar siswa yang pembelajarannya tidak menggunakan peta
konsep.

Kedua teknik tersebut mampu membuat suatu gambaran menyeluruh tentang
materi pelajaran dan juga secara bersamaan bisa melihat informasi secara mudah.
Berdasarkan uraian di atas jelas terlihat bahwa penggunaan peta pikiran akan lebih
baik dibandingkan dengan menggunakan peta konsep. Hal ini disebabkan karena peta
pikiran lebih menggunakan seluruh kemampuan otak sehingga dapat membuka
seluruh potensi dan kapasitas otak sehingga dapat memasukkan dan mengeluarkan
informasi dari dan ke dalam otak dengan mudabh.

Berdasarkan uraian tersebut, dilakukan penelitian yang berjudul,
“Perbandingan Kompetensi Belajar Biologi Siswa Kelas XI SMA Negeri 2 Padang
dengan Menggunakan LKS Peta Pikiran dan Peta Konsep dalam Pendekatan
Saintifik”.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan, maka penulis
mengidentifikasi masalah sebagai berikut :

1. Guru belum siap melaksanakan proses pembelajaran sesuai dengan

Kurikulum 2013.

2. Proses pembelajaran masih bersifat verbalis dan belum bersifat kontekstual.
3. Partisipasi siswa masih kurang dalam proses pembelajaran.
4. Guru biologi lebih menekankan pencapaian kompetensi pada aspek

pengetahuan saja, belum sepenuhnya mengasah aspek keterampilan dan sikap.
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5. Kompetensi belajar siswa pada ranah pengetahuan, keterampilan dan sikap
masih rendah.

6. Belum diketahui secara pasti apakah terdapat perbedaan kompetensi belajar
biologi siswa yang menggunakan LKS peta pikiran dan peta konsep dalam
pendekatan saintifik.

C. Batasan Masalah
Dari identifikasi masalah, penulis membatasi masalah pada:

1. Siswa kurang mampu memahami konsep biologi dan mengaitkannya dengan
permasalahan di sekitarnya sesuai dengan materi pelajaran.

2. Partisipasi siswa masih kurang dalam proses pembelajaran.

3. Guru lebih menekankan pencapaian kompetensi pada aspek pengetahuan,
belum sepenuhnya mengasah aspek keterampilan dan sikap.

4. Kompetensi (pengetahuan, keterampilan dan sikap) belajar siswa masih
rendah.

5. Belum diketahui secara pasti perbedaan kompetensi belajar biologi siswa yang
yang menggunakan LKS Peta Pikiran dan Peta Konsep dalam Pendekatan

Saintifik.
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D. Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi dan batasan masalah di atas, maka dapat
dirumuskan masalah sebagai berikut:

1. Apakah terdapat perbedaan kompetensi aspek Pengetahuan siswa kelas XI
SMAN 2 Padang yang menggunakan LKS Peta Pikiran dan Peta Konsep
dalam Pendekatan Saintifik?

2. Apakah terdapat perbedaan kompetensi aspek Sikap siswa kelas XI SMAN 2
Padang yang menggunakan LKS Peta Pikiran dan Peta Konsep dalam
Pendekatan Saintifik?

3. Apakah terdapat perbedaan kompetensi aspek Keterampilan siswa kelas XI
SMAN 2 Padang yang menggunakan LKS Peta Pikiran dan Peta Konsep
dalam Pendekatan Saintifik?

F. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengungkap apakah terdapat perbedaan kompetensi aspek
Pengetahuan siswa kelas XI SMAN 2 Padang yang menggunakan LKS Peta
Pikiran dan Peta Konsep dalam Pendekatan Saintifik.

2. Untuk mengungkap apakah terdapat perbedaan kompetensi aspek Sikap
siswa kelas XI SMAN 2 Padang yang menggunakan LKS Peta Pikiran dan

Peta Konsep dalam Pendekatan Saintifik.
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3. Untuk mengungkap apakah terdapat perbedaan kompetensi aspek
Keterampilan siswa kelas XI SMAN 2 Padang yang menggunakan LKS Peta
Pikiran dan Peta Konsep dalam Pendekatan Saintifik.

G. Manfaat Penelitian
Penelitian ini mempunyai manfaat sebagai berikut :

1. Bagi guru, khususnya untuk guru biologi di SMAN 2 Padang agar dapat
menambah wawasan keilmuan, meningkatkan profesionalitas sehingga
merubah paradigma mengajar guru ke arah yang lebih baik dalam
menjalankan tugas.

2. Bagi kepala sekolah, dapat dijadikan bahan pertimbangan atau masukan
untuk menentukan strategi pembelajaran baik dalam meningkatkan mutu
sekolah maupun mutu pendidikan.

3. Bagi peneliti, untuk menambah wawasan dalam memahami penerapan model
Pendekatan Saintifik.

4. Bagi peneliti lain, sebagai referensi dalam melakukan penelitian dengan

memodifikasi model pembelajaran yang relevan dengan penelitian ini.



BAB V
KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan, maka kesimpulan dari
penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Kompetensi aspek Pengetahuan siswa dengan menggunakan LKS Peta Pikiran
dalam Pendekatan Saintifik lebih tinggi secara signifikan daripada kompetensi
aspek Pengetahuan siswa yang menggunakan LKS Peta Konsep dalam
Pendekatan Saintifik pada kelas XI SMAN 2 Padang pada materi Sistem

Sirkulasi.

2. Kompetensi aspek Sikap siswa dengan menggunakan LKS Peta Pikiran dalam
Pendekatan Saintifik lebih tinggi secara signifikan daripada kompetensi aspek
Sikap siswa yang menggunakan LKS Peta Konsep dalam Pendekatan Saintifik

pada kelas XI SMAN 2 Padang pada materi Sistem Sirkulasi.

3. Kompetensi aspek Keterampilan siswa dengan menggunakan LKS Peta Pikiran
dalam Pendekatan Saintifik lebih tinggi secara signifikan daripada kompetensi
aspek Keterampilan siswa yang menggunakan LKS Peta Konsep dalam
Pendekatan Saintifik pada kelas XI SMAN 2 Padang pada materi Sistem

Sirkulasi.

84



B.

1.
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Implikasi

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat diketahui bahwa kompetensi
belajar siswa yang menggunakan LKS peta pikiran dalam pendekatan saintifik
lebih tinggi dibandingkan dengan LKS peta konsep dalam pendekatan saintifik.
Oleh karena itu, hal ini dapat menjadi pertimbangan bagi guru biologi lainnya
untuk menggunakan LKS peta pikiran dalam pendekatan saintifik sebagai salah
satu alternatif untuk meningkatkan kompetensi belajar siswa. Keunggulan LKS
peta pikiran dalam pendekatan saintifik ini adalah dapat mengoptimalkan kinerja
otak Kiri dan kanan, mengkonstruksikan pengetahuan-pengetahuan yang dipelajari
serta mengembangkan Kkreativitas siswa. Hal ini dapat menunjang proses
pemecahan masalah yang menjadi esensi dari pendekatan saintifik yang
diterapkan.

Pengamatan guru terhadap langkah pendekatan saintifik sangat penting karena
melalui hal ini guru bisa menilai sikap dan keterampilan siswa dalam proses
pembelajaran berbasis pendekatan saintifik.

Perlakuan dalam pendekatan saintifik pada kedua kelas sampel harus sama.
Pemahaman guru terhadap pembelajaran berbasis pendekatan saintifik sangat
penting karena pada proses pembelajaran guru merupakan sarana atau
pembimbing siswa dalam melaksanakan pembelajaran berbasis pendekatan
saintifik. Jika guru tidak paham dengan pembelajaran berbasis pendekatan

saintifik tentu siswa juga tidak paham dan proses pembelajaran tidak berjalan
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dengan baik. Jadi, jika guru kurang paham dengan pembelajaran berbasis
pendekaran saintifik sebaiknya dilakukan pelatihan terhadap guru bidang studi.

C. Saran

Berdasarkan kesimpulan penelitian ini, maka dapat dikemukakan beberapa
saran berikut.

1. Diharapkan kepada guru untuk dapat menerapkan strategi dan inovasi
pembelajaran untuk meningkatkan kompetensi belajar siswa, salah satunya adalah
dengan menerapkan LKS peta pikiran dalam pendekatan saintifik.

2. Penelitian ini masih terbatas pada materi sistem sirkulasi. Diharapkan ada

penelitian lanjutan pada materi lain dengan sampel yang berbeda.
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